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KPH (Koninklijke Paketvaart-M aatschappij) adalah perusahaan pelayaran Belanda yang memegang hak
monopoli atas pelayaran antarpulau di Indonesia sgjak 1890. Dalam mempertahankan monopolinya KPM
mempergunakan berbagai carayang sifatnya menghambat, seperti tidak memberikan fasilitas baik itu

pel abuhan maupun pinjaman bank terhadap para pesaingnya. Akibatnya perusahaan-perusahaan pelayaran
yang dikelola oleh pribumi sulit berkembang. Tahun 1942-1945, KPM menghentikan sementara usaha
pelayarannya karena pendudukan Jepang terhadap Indonesia. Setelah Indonesia merdeka tahun 1945,
bersamaan dengan datangnya kembali Belanda di Indonesia, KPM kembali menjalankan usaha pelayarannya
di Indonesia. Sementara itu Pemerintah Indonesia yang telah merdeka menganggap bahwa kembalinya KPM
di Indonesia menimbulkan kecurigaan terhadap kembalinya dominasi modal asing di Indonesia. Untuk
itulah Pemerintah berkeinginan untuk menggantikan peranan KPM di Indonesia, maka baru pada tahun 1952
Pemerintah Indonesia membentuk PELNI (Perlayaran Nasional Indonesia). Dalam perkembangannya sejak
berdirinya PELNI mengalami berbagai hambatan dalam usaha perkembangannya salah satunya adalah
masih beroperasinya KPM di Indonesia. Sgjak tahun 1957, ketika KPM dinasionalisasi oleh Pemerintah
Indonesia, maka PEL NI sebagai perusahaan dalam negeri yang paling dominan menggantikan peranan
KPM. PELNI mengalami berbagai kemajuan yang menyolok baik itu jumlah armada, pangsa muatan barang
dan penumpang, sertaluasnya pengoperasian. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peristiwa
nasionalisasi KPM tahun 1957 merupakan titik tolak berkembangnya pelayaran nasional Indonesia...
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